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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim sekolah terhadap komitmen organisasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden
sebanyak 50 orang guru SMK. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni skala iklim
sekolah dan skala komitmen organisasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap komitmen organisasi pada guru.

Kata Kunci: iklim sekolah, komitmen organisasi, guru.

ABSTRACT

This study aims to influence  the school  climate to organization  commitment. The research method used is quantitative
method. This study uses purposive sampling technique with the number of respondents as many as 50 vocational high
school teachers. Research instrument used in this research there are two namely school  climate scale and scale of
organization  commitment. Data analysis in this study using regression analysis. The result of data analysis shows that
there is school climate influence to organization commitment to teachers.

Keywords: school climate, organization commitment, teachers.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang
penting di dalam suatu organisasi. Organisasi yang
diartikan sebagai sebuah unit sosial yang terdiri dari dua
orang atau lebih dalam suatu basis yang kontinu untuk
mencapai sebuah atau serangkaian tujuan bersama-sama
(Robbins dan Judge, 2015). Sumber daya manusia dalam
organisasi menjadi kebutuhan dasar untuk memenuhi
tuntutan bisnis yang kompetitif dimana sumber daya
manusia yang baik akan membawa banyak kemajuan
bagi organisasi tempatnya bekerja. Salah satu organisasi
tersebut ialah organisasi sekolah, dimana guru memiliki
peran utama didalam dunia pendidikan. Guru sebagai
sumber daya manusia disekolah memiliki peranan yang
sangat penting, tidak hanya bagi kemajuan sekolah tapi
juga peningkatan pendidikan peserta didiknya. Hal ini
dikarenakan, guru merupakan seorang pendidik dan
penyampai ilmu kepada peserta didiknya. Guru yang
mampu terus meningkatkan kemampuannya tentu akan
membawa banyak perubahan yang positif. Sebaliknya,
guru yang kurang berperan aktif terhadap peningkatan
kemampuannya ataupun peningkatan kualitas
pengajarannya akan membawa dampak yang kurang baik
bagi sekolah dan peserta didiknya. Dengan kata lain,
tujuan-tujuan sekolah tidak akan tercapai tanpa guru

sebagai orang yang berhadapan langsung dengan peserta
didik.

Kualitas dari pendidikan dinilai dari layanan
pembelajaran yang diberikan oleh guru atau kinerja dari
guru kepada peserta didiknya. Kinerja guru perlu
ditingkatkan agar guru dapat memainkan perannya
sebagai pendidik yang diharapkan (Dani, 2016). Guru
berperan penting dalam negara Indonesia karena
memiliki tanggung jawab yang besar, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tertulis
dalam Undang-Undang Dasar 1945 sebagai tujuan
nasional Indonesia. Guru dapat mendukung untuk
mencapai tujuan ini dengan melalui komitmen
organisasinya sebagai guru di sekolah. Hal inilah yang
harus dimiliki oleh guru yakni komitmen terhadap
organisasinya agar kualitas sekolah dan siswanya
mengalami peningkatan. Pernyataan ini senada dengan
Hoy, Tarter, & Kottkamp (1991 dalam Raman dkk, 2015)
berpendapat bahwa guru yang efektif memerlukan
komitmen organisasi yang tinggi dan bahwa prestasi
akademik peserta didik yang tinggi membutuhkan guru
yang berdedikasi.
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Komitmen organisasi memiliki berbagai
macam definisi. Menurut Colquitt dkk (2013), komitmen
organisasi didefinisikan sebagai keinginan seorang
anggota organisasi untuk tetap menjadi anggota
organisasi. Komitmen organisasi akan mempengaruhi
apakah seorang anggota organisasi bertahan atau pergi
untuk pekerjaan lain yang lebih baik. Mowday, Porter,
dan Steers (dalam Miroshnik, 2013) menjelaskan bahwa
komitmen organisasi merupakan keyakinan dan
penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai
organisasi ; kemauan untuk memberikan banyak usaha
atas nama organisasi ; keinginan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.
Sementara itu, Meyer dan Allen (1997) mengemukakan
bahwa komitmen organisasi merupakan keadaan
psikologis yang mencirikan hubungan karyawan dengan
organisasi dan berimplikasi pada keputusan untuk tetap
menjadi anggota dalam organisasi. Adanya berbagai
macam definisi komitmen organisasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah
keterikatan antara anggota dengan organisasinya dari segi
psikologis sehingga anggota tersebut ingin tinggal dalam
organisasi tersebut secara sukarela.

Adapun komponen komitmen organisasi.
terdiri dari affective commitment, continuance
commitment dan normative commitment. Pada affective
commitment, menunjukkan adanya keinginan individu
untuk menjadi bagian karena adanya ikatan emosional.
Continuance commitment, menunjukkan adanya
kesadaran untuk tetap bertahan karena membutuhkan gaji
dan keuntungan-keuntungan lain. Normative
commitment, mengacu pada adanya kewajiban untuk
tetap bertahan karena merupakan hal yang seharusnya
(Meyer dan Allen, dalam Sopiah, 2008)

Mengingat komitmen organisasi merupakan hal
yang penting maka peneliti tertarik melakukan studi
pendahuluan yang dilakukan di salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta di Suarabaya melalui
wawancara pada beberapa guru. Studi awal menunjukkan
bahwa guru tersebut merasa nyaman bekerja disekolah
tersebut. Beberapa guru mengatakan mereka memiliki
keinginan untuk menghabiskan sisa karirnya sampai usia
pensiun di sekolah tersebut. Mereka tidak tertarik untuk
pindah kerja ke sekolah lain dengan alasan mereka sudah
merasa sesuai dengan nilai-nilai yang ada di sekolah
tersebut. Selain itu, mereka merasa sudah menjadi bagian
dari sekolah.

Menurut Steers dan Porter (dalam Sopiah, 2008)
ada beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen
karyawan pada organisasi, yaitu: faktor personal, faktor
non-organisasi, dan faktor organisasi. Allen dan Meyer
(dalam Coetzee, 2005) menjelaskan bahwa faktor
personal berasal dari dalam diri sendiri. Steers dan Porter
menjelaskan bahwa faktor personal meliputi job
expectationsi, pyschological contract, job choice factors,
dan karakteristik personal. Faktor-faktor ini akan
membentuk komitmen awal. Faktor Non-Organisasi,
yaitu faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi
seperti ada tidaknya alternatif pekerjaan lain. Jika ada
tentunya karyawan akan meninggalkan organisasi yang ia

tempati saat ini. Faktor organisasi, faktor ini  ini meliputi
initial works experience, job scope, supervision, dan goal
consistency organizational. Semua faktor ini akan
membentuk tanggung jawab karyawan tersebut. Faktor
organisasi ini merupakan kondisi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan. Wuryanundha (2015)
mengatakan bahwa faktor organisasi ini dapat dikatakan
sebagai iklim organisasi sehingga iklim organisasi
merupakan salah satu faktor dari komitmen organisasi.

Hoy, Tarter, dan Koottkamp (1991) menyatakan
bahwa iklim sekolah adalah kualitas disekeliling sekolah
atau lingkungan sekolah yang dibiasakan oleh anggota
sekolah. Karakteristik ini membedakan satu sekolah dari
yang lain dan mempengaruhi perilaku anggota sekolah.
Iklim sekolah mempengaruhi perilaku, pembelajaran,
produktivitas, dan efektivitas, sedangkan administrasi
mempengaruhi iklim sekolah. Ini menunjukkan bahwa
jika iklim sekolah tidak positif atau kondusif, maka
anggota sekolah tidak akan dapat melakukannya bekerja
secara efisien. Pekerja yang berkomitmen pada suatu
organisasi lebih cenderung bekerja dengan giat, mencapai
kinerja yang baik, bekerja secara efektif dan tetap di
dalam organisasi (Mowday, 1998). Iklim oragnisasi perlu
mempertimbangkan peran operasional birokrasi. Hal ini
digambarkan sebagai totalitas dari kepribadian sekolah
(Macionis, 2006).  Iklim organisasi adalah makna
subjektif anggota organisasi terhadap lingkungan internal
organisasi mengenai kualitas dari organisasi berdasarkan
pengalaman dan pengamatan.

Ada empat dimensi dari iklim sekolah yakni
tuntutan lingkungan, kepemimpinan kolegial,
profesionalisme guru dan tuntutan akademik. Keempat
dimensi ini memiliki tiga hubungan vertikal (instituasi,
administrasi, dan guru) serta hubungan horizontal di
antara rekan-rekan guru (Hoy, 2002). Iklim sekolah yang
kondusif menunjukkan adanya interaksi yang positif
antara pemimpin yakni kepala sekolah, guru, siswanya,
serta orang-orang disekitar sekolah. Iklim sekolah yang
kondusif akan menjadikan guru yang bekerja bisa merasa
nyaman dan totalitas dengan perannya.

Beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa
iklim sekolah memiliki hubungan dengan komitmen,
diantaranya Najeemah (2012) telah melakukan penelitian
untuk menganalisis hubungan antara iklim sekolah dan
komitmen guru. Populasi melibatkan lima sekolah dasar
di Penang, Malaysia. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa transparansi tingkat lembaga dan komitmen guru
di lima sekolah tinggi. Korelasi antara dimensi iklim
sekolah menunjukkan korelasi positif dengan komitmen
guru. Sementara itu penelitian Collie, Shapka, dan Perry
(2011) tentang iklim sekolah dan pembelajaran sosial-
emosional mengarah untuk membuktikan bahwa ada
dampak pada komitmen guru. Sampelnya adalah 664
guru sekolah umum di British Columbia dan Ontario di
Kanada. Responden menyelesaikan kuesioner online
tentang komitmen guru, iklim sekolah dan pembelajaran
sosial-emosional. Analisis regresi menunjukkan bahwa
iklim sekolah yang positif menunjukkan memiliki
pengaruh pada tiga jenis komitmen guru yaitu; komitmen
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profesional umum, komitmen profesional di masa depan
dan komitmen organisasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya tentang iklim sekolah dan komitmen
guru terhadap organisasi serta fenomena yang ada  inilah
maka peneliti untuk mengetahui apakah komitmen
organisasi guru di salah satu sekolah menengah kejuruan
di Surabaya dipengaruhi oleh iklim sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi guru-guru
yang bekerja di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
Swasta  di Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling dengan jumlah  50
orang guru yang terdiri dari 25 orang guru pria dan 25
orang  guru wanita. Adapun karakteristiknya adalah guru-
guru memiliki masa kerja minimal 2 tahun  dan
berpendidikan minimal S1. Instrumen disajikan
menggunakan skala iklim sekolah dan komitmen
organisasi. Peneliti menggunakan program SPSS 21
dalam memudahkan proses pengolahan data. Analisis
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu analisa regresi
linier sederhana.  Dalam penelitian ini menggunakan
instrument  yang telah diuji coba validitas dan
reliabilitasnya.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan analisa regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh iklim sekolah
terhadap komitmen organisasi pada guru di salah satu
SMK Swasta di kota Surabaya.

Tabel 1. Hasil Analissi Regresi

Model R R Square Adjusted
R square

Std. Error of
the Estimate

1 .766 .586 .583 .26081

Hasil analisis menunjukkan menunjukkan bahwa
nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.586. Nilai ini
menunjukkan bahwa 58.6% variasi data komitmen
organisasi pada guru dapat dijelaskan oleh iklim sekolah.
Dengan interpretasi yang lain dapat disimpulkan bahwa
iklim sekolah memiliki pengaruh sebesar 58.6% terhadap
komitmen organisasi pada guru dan ada sebesar 41.4 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Nilai koefisien variabel iklim sekolah dengan
komitmen organisasi menunjukkan nilai yang tinggi dan
hubungan tersebut bersifat positif yang artinya searah.
Data tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
persepsi anggota terhadap iklim sekolah maka semakin
tinggi komitmen organisasinya. Penelitian ini terbatas
pada iklim sekolah dan komitmen organisasi pada guru di
salah satu sekolah menengah kejuruan swasta di
Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya

pengaruh yang tinggi antara iklim sekolah dengan
komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah
menengah kejuruan ini memiliki iklim sekolah yang
bagus dimana hubungan antara sekolah dan komunitas,
keterbukaan perilaku pemimpin kepala sekolah,
keterbukaan interaksi guru-guru, serta hubungan antara
sekolah dan peserta didiknya dapat terjalin dengan baik
sehingga guru-gurunya juga mampu menunjukkan
komitmen yang tinggi terhadap organisasinya seperti
guru tersebut merasa nyaman bekerja disekolah tersebut
dan
mereka memiliki keinginan untuk menghabiskan sisa
karirnya sampai usia pensiun di sekolah tersebut. Selain
itu, guru-guru menunjukkan adanya keinginan
individu untuk menjadi bagian dari sekolah
tempatnya bekerja karena adanya ikatan emosional,
ada juga beberapa guru yang tetap bertahan karena
membutuhkan penghasilan rutin setiap bulan serta
ada beberapa yang merasa sebagai kewajiban untuk
tetap melaksanakan tugas sebagai guru.

Hasil penelitian ini senada dengan pernyataan
Luthans (2011), guru yang berkomitmen tinggi akan
memiliki usaha yang lebih keras dari lainnya sehingga
sekolah dapat segera mencapai tujuannya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah
iklim organisasi. Iklim yang hangat dan mendukung akan
membuat anggota organisasi semakin nyaman dan
memiliki keinginan untuk tetap mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Najeemah (2012) yang melakukan penelitian tentang
hubungan antara iklim sekolah dan komitmen guru. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa transparansi tingkat
lembaga dan komitmen guru di lima sekolah tinggi.
Korelasi antara dimensi iklim sekolah menunjukkan
korelasi positif dengan komitmen guru. Hal ini
menunjukkan bahwa iklim sekolah yang baik akan
meningkatkan komitmen guru terhadap sekolahnya.
Hasil penelitian lain juga mendukung penelitian ini yang
dilakukan oleh Collie, Shapka, dan Perry (2011) tentang
iklim sekolah dan pembelajaran sosial-emosional
membuktikan bahwa memiliki dampak pada komitmen
guru.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan hasil adanya pengaruh
antara iklim sekolah terhadap komitmen organisasi pada
guru-guru di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
Swasta di Surabaya.

Berdasarkan  hasil  penelitian yang  diperoleh,
maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak
yang terkait sehingga dapat dijadikan pertimbangan,
yaitu; penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai keterkaitan iklim sekolah dengan komitmen
organisasi yang dimiliki oleh guru di salah satu Sekolah
Menengah Kejurua Swasta di Surabaya yang diharapkan
bahwa pihak sekolah dapat mempertahankan dan
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menambahkan beberapa hal yang berkaitan dengan iklim
sekolah yang kondusif sehingga dapat dijadikan landasan
untuk meningkatkan komitmen organisasi guru.

Penelitian ini hanya menekankan pada variabel
iklim sekolah, jadi bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi komitmen organisasi. Pada penelitian
selanjutnya juga perlu mempertimbangkan penambahan
populasi lain seperti jumlah guru yang akan diteliti.
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